5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memberi bukti

empiris terkait pengaruh Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Perusahaan

dan Kondisi Keuangan terhadap Opini Audit Going Concern. Berikut ialah

hasil dari proses analisis serta pengujian yang telah dilakukan sebelumnya:

1)

2)

3)

Ukuran Perusahaan (X1) tidak memiliki pengaruh terhadap Opini
Audit Going Concern pada perusahaan sektor teknologi yang terdaftar
di BEI Periode 2017 — 2021. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan tidak menjadi tolak ukur bagi auditor memberikan opini
audit going concern. Opini tersebut diberikan apabila perusahaan
memiliki kinerja manajemen yang buruk, Kkinerja manajemen yang
buruk ini bisa ditemui baik itu diperusahaan besar ataupun kecil,
sehingga ukuran perusahaan bukan menjadi tolak ukur auditor dalam
memberikan opini audit going concern.

Pertumbuhan Perusahaan (X2) memiliki pengaruh terhadap Opini
Audit Going Concern pada perusahaan sektor teknologi yang terdaftar
di BEI Periode 2017 — 2021. Hal ini menunjukkan perusahaan yang
mengalami pertumbuhan penjualan menuju ke arah yang positif dalam
artian semakin meningkat pertumbuhan penjualan akan semakin kecil
kemungkinan suatu perusahaan menerima opini audit going concern.
Maka dengan semakin baiknya pertumbuhan perusahaan, akan
menjamin kegiatan operasional dalam mencari keuntungan akan begitu
stabil  juga sehingga  perusahaan  dapat  mempertahankan
keberlangsungan hidupnya.

Kondisi Keuangan (X3) memiliki pengaruh terhadap Opini Audit
Going Concern pada perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di BEI
Periode 2017 — 2021. Hal ini menunjukkan bahwa Auditor biasanya

akan mempertimbangkan kondisi keuangan ketika memberikan opini
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5.2

5.3

audit going concern. Kondisi keuangan yang buruk akan mendorong
auditor untuk cenderung memberikan opini audit going concern.

4) Hasil dari Uji Signifikansi Simultan (Uji f) menunjukan Ukuran
Perusahaan, Ukuran Perusahaan dan Kondisi Keuangan berpengaruh
secara simultan terhadap Opini Audit Going Concern. Uji Signifikansi
Simultan (Uji f) juga merupakan pengujian yang menentukan model
penelitian apakah sudah sesuai atau belum. Sesuai dengan hasil

pengujian, maka penggunaan model dalam penelitian sudah sesuai.

Keterbatasan Penelitian

Terlepas dari manfaat yang diambil dari penelitian ini, ada juga
keterbatasan yang ada pada penilitian ini. Berikut ini keterbatasan yang
bisa di rangkumkan secara keseluruhan :

1. Ada beberapa perusahaan yang baru mulai merintis di tahun 2017
sehingga tidak ada laporan penjualan tahun sebelumnya.

2. Pada saat pengambilan data laporan keuangan, peneliti menemukan
kesulitan dalam mencari laporan keuangan yang telah di audit secara
berturut-turut selama Periode 2017 - 2021.

3. Adanya pengaruh variabel lain yang digunakan sehingga hasil dari
peneitian ini menyebabkan nilai koefisien determinasi tidak terlalu

signifikan mempengaruhi.

Saran

Dari pembahasan, hasil penelitian, dan keterbatasan dalam
penelitian yang telah diuraikan, saran yang dapat penulis sampaikan adalah
sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti Selanjutnya Peneliti selanjutnya diharapkan untuk bisa
lebih kritis lagi terhadap fenomena Opini Audit Going Concern di
berbagai sektor perusahaan lainnya. Dan dapat lebih mengembangkan
penelitian ini dengan topik yang sama maupun yang akan

dikembangkan.
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2. Bagi Perusahaan Perusahaan diharapkan agar dapat terus
meningkatkan  kinerja  perusahaanya, menjaga pertumbuhan
perusahaannya dan menstabilkan kondisi keuangannya. Ini bertujuan

agar perusahaan dapat terus bertahan dan tidak di delisting dari BEI.
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